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ABSTRAK

Penyesuaian diri merupakan faktor penting bagi mahasiswa rantau dalam
menghadapi tantangan sosial dan akademik. Kecerdasan emosional merupakan
salah satu aspek yang mendukung penyesuaian diri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri pada
mahasiswa rantau Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Populasi penelitian terdiri dari 149 mahasiswa rantau, dengan jumlah
sampel 109 mahasiswa. Instrumen yang digunakan adalah skala kecerdasan emosi
dan skala penyesuaian diri, yang keduanya telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri pada mahasiswa
rantau, dengan koefisien korelasi sebesar 0,745 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p < 0,05). Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional mahasiswa rantau maka
semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian dirinya. Kecerdasan emosional
memberikan kontribusi sebesar 55,5% terhadap kemampuan penyesuaian diri
mahasiswa rantau. Temuan ini menyoroti pentingnya kecerdasan emosional dalam
membantu mahasiswa perantauan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial
maupun akademik.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Penyesuaian Diri, Mahasiswa Rantau

XV



Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Self-adjustment is an important factor for overseas students in facing social
and academic challenges. Emotional intelligence is considered one of the factors
that support self-adjustment. This study aims to determine the relationship
between emotional intelligence and self-adjustment among overseas students in
the Guidance and Counseling Department at Sriwijaya University. This study
used a quantitative approach with a correlational design. The population of the
study consisted of 149 overseas students, with a sample size of 109 students. The
instruments used were the emotional intelligence scale and the self-adjustment
scale, both of which have been tested for validity and reliability. Data analysis
was conducted using the Pearson Product Moment correlation technique. The
results showed a positive and significant relationship between emotional
intelligence and self-adjustment among overseas students, with a correlation
coefficient of 0.745 and a significance value of 0.000 (p < 0.05). This means that
the higher the emotional intelligence of students, the better their ability to adjust.
Emotional intelligence contributes 55.5% to the self-adjustment ability of migrants.
This finding highlights the importance of emotional intelligence in helping
overseas students adapt to their social and academic environments.

Keywords: Emotional Intelligence, Self-adjustment, Overseas Students
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara majemuk yang terdiri dari berbagai suku, ras,
bahasa, agama dan budaya yang berbeda. Keanekaragaman budaya ini tentu saja
menjadi suatu kekayaan dan keindahan tersendiri bagi Indonesia. Keberagaman
budaya tersebut membuat sebagian besar masyarakat Indonesia berkeinginan
untuk merantau, baik dari desa ke kota maupun merantau antar pulau. Merantau
diartikan sebagai individu yang meninggalkan daerah asalnya ke lingkungan yang
baru dalam kurun waktu tertentu (Debora, 2021). Di lingkungan yang baru,
individu yang merantau ini berniat untuk menempuh suatu pendidikan, mencari
[lmu, maupun mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Di
era globalisasi ini, banyak orang yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi dengan memilih untuk merantau, termasuk di kalangan mahasiswa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengemukakan bahwa
mahasiswa didefinisikan sebagai seseorang yang mengemban pendidikan di
lingkup perguruan tinggi. Hampir diseluruh kota di Indonesia memiliki perguruan
tinggi terbaik dan ternama, baik perguruan tinggi negeri maupun swasta. Dalam
usaha menempuh pendidikan, mahasiswa biasanya mencari perguruan tinggi
terbaik dengan akreditasi yang tinggi untuk memperoleh pendidikan yang
berkualitas (Widayat, 2018). Oleh karena itu banyak mahasiswa yang berniat
untuk merantau supaya dapat memperoleh pendidikan yang lebih berkualitas di
perguruan tinggi impiannya.

Mahasiswa memutuskan untuk merantau pada dasarnya di karenakan ingin
memperoleh kualitas pendidikan yang lebih baik serta membuktikan bahwa
mereka mampu menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab (Fauzia et
al., 2020). Namun di sisi lain, mereka juga ingin memiliki lebih banyak kebebasan
dalam hidup mereka, tidak ingin terikat oleh kendali orang tua, ingin mengenal
lingkungan yang baru serta mengetahui lebih lanjut tentang budaya dan adat

daerah lain (Vivianti et al., 2019). Dalam hal ini, diperlukan penyesuaian diri yang
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baik bagi mahasiswa rantau untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru.

Pada dasarnya, kehidupan secara alamiah mendorong manusia untuk terus
menerus menyesuaikan diri dimanapun ia berada. Berbagai tantangan harus
dilewati oleh mahasiswa rantau agar mencapai kesuksesan di daerah rantauannya,
terutama dalam menghadapi berbagai perubahan seperti pola hidup, interaksi
sosial, budaya, bahasa, serta tanggung jawab terhadap tindakan-tindakan yang
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri (Novita Lestari et al., 2023). Adanya
perubahan dan perbedaan tersebut tentu saja menjadi hal yang dianggap tidak
semudah itu untuk dilalui oleh mahasiswa perantau dan seringkali membuat
mahasiswa jadi sulit untuk menyesuaikan diri.

Menurut (Schneiders, 1964) penyesuaian diri merupakan suatu proses
yang melibatkan respon mental dan perilaku dalam upaya untuk memenuhi
kebutuhan pribadi, mengatasi ketegangan, kekecewaan dan konflik, sehingga
tercapai keseimbangan yang harmonis antara dorongan internal seseorang dan
lingkungannya. Dengan kata lain, penyesuaian diri menggambarkan upaya
seseorang untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan dan keinginan pribadi
dengan harapan yang datang dari lingkungan sosial di sekitarnya. Jika keadaan
tersebut tidak dihadapi dengan bijak, kesejahteraan psikologis individu tidak akan
tercapai secara optimal serta berisiko mengalami stress, kecemasan, dan bahkan
depresi (Faizzah & Barida, 2023).

Penyesuaian diri ialah salah satu hal krusial bagi mahasiswa khususnya
bagi yang merantau. Proses penyesuaian diri mahasiswa di perguruan tinggi ini
bukanlah hal yang mudah, banyak sekali yang harus dipersiapkan yakni seperti
kemampuan untuk mengelola waktu, mengelola emosi, menjadi pribadi yang
mandiri, mampu menangani tugas-tugas yang beragam, beradaptasi dengan
pembelajaran, serta beradaptasi dengan lingkungan sosial. Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Via Ningrum & Intansari, 2023) proses
penyesuaian diri melibatkan beberapa karakteristik positif, seperti kemampuan
mengelola emosi dengan baik, mengatasi mekanisme psikologis, serta menahan
diri agar tidak frustrasi ketika menghadapi tantangan.

Namun pada realitanya tidak semua mahasiswa yang merantau ini



Universitas Sriwijaya

memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik. Banyak sekali hambatan yang
membuat beberapa mahasiswa merasa kesulitan untuk beradaptasi di lingkungan
baru. Banyak mahasiswa rantau yang kesulitan dalam menyesuaikan diri itu
dikarenakan kurang memahami konsep penyesuaian diri itu sendiri, sehingga
mengalami kesulitan dalam menghadapi berbagai tantangan dilingkungan yang
baru. Menurut (Astrina & Rinaldi, 2019) keberhasilan atau kegagalan seseorang
dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu tantangan atau masalah sangat
dipengaruhi oleh kualitas kecerdasannya, terutama pada kecerdasan emosionalnya.
Kecerdasan emosi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk berpikir positif,
mengendalikan emosi, berinteraksi dengan orang lain, dan menunjukkan sikap
empati terhadap orang lain (Dwianti & Pedhu, 2021).

Goleman (1996) berpendapat bahwa kecerdasan emosional merupakan
kemampuan untuk mengelola emosi, memahami perasaan diri sendiri, memotivasi
diri, dan membangun hubungan yang positif dengan orang lain. Kecerdasan
emosional yang dimiliki oleh individu ini memainkan peran penting dalam
kesuksesan hidup seseorang, termasuk dalam proses penyesuaian diri kehidupan
mahasiswa rantau. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Don Bosco
Doho, 2023), bahwa kecerdasan emosional memengaruhi kesuksesan seseorang di
berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan sosial, pekerjaan, dan kehidupan
pribadi. Pendapat-pendapat tersebut diperkuat lagi berdasarkan hasil penelitian
pakar ahli Goleman (2002), yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional (EQ)
menyumbang sebesar 80% dari faktor penentu kesuksesan seseorang sedangkan
20% lainnya ditentukan oleh kecerdasan intelektual (1Q).

Menurut Goleman (2002) kecerdasan emosional dapat membantu individu
untuk memotivasi diri sendiri, bertahan dalam menghadapi tekanan, bekerja keras
untuk mencapai tujuan, serta mengelola suasana hati dan perasaan agar terhindar
dari stress. Dengan adanya kecerdasan emosional, membuat individu jadi lebih
mudah menghadapi tantangan, mengelola stress, membangun hubungan positif
dengan orang lain, mencapai tujuan hidup yang diinginkan, serta menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosial yang baru. Sesuai dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh (Silfia & Wilantika, 2023), terdapat hubungan positif antara
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kecerdasan emosional dan kemampuan penyesuaian diri seseorang. Artinya,
semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin baik juga kemampuan
penyesuaian diri yang dimiliki oleh mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah
kecerdasan emosional, semakin sulit bagi mahasiswa untuk menyesuaikan diri.

Proses menyesuaikan diri di lingkungan yang baru ini tentu saja bukanlah
hal yang mudah untuk dilalui, terutama bagi mahasiswa yang merantau.
wawancara yang telah penulis lakukan pada tanggal 26 November 2024 kepada 2
orang mahasiswi dan 1 orang mahasiswa rantau Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Sriwijaya yang berasal dari kota Bengkulu, Pagar Alam
dan Lampung yang bernama Callysta, Melta, dan Daud.

Berdasarkan hasil wawancara, kedua mahasiswi mengungkapkan bahwa
dalam proses penyesuaian diri, mereka seringkali merasakan homesick atau rindu
suasana dirumah, terutama ketika sedang sakit atau bahkan saat merasa lelah
dengan beban tugas di perkuliahan. Meskipun banyak teman-teman di lingkungan
sekitar kostnya, namun rasa sepi dan kesendirian masih sering dirasakan oleh
Melta dan Callysta, karena menurut keduanya tantangan terbesar yang harus
dihadapi adalah hidup secara mandiri. Perasaan seperti itu terkadang sampai
membuat mereka menangis dan timbul keinginan untuk pulang ke rumah. Selain
itu, dalam proses membangun interaksi sosial dengan teman-teman juga tidak
mudah, karena mereka harus lebih dahulu berinisiatif untuk memulai komunikasi.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa rantau yang
bernama Daud, ia mengatakan bahwa sejauh ini proses penyesuaian diri dengan
lingkungan di daerah rantau ini dapat berjalan dengan baik. Meskipun demikian,
sejak awal-awal merantau Daud juga pernah merasa rindu dengan kehidupan
dirumah. Rasa rindu ini disebabkan oleh kenyataan didaerah rantau yang
mengharuskan dirinya melakukan segala sesuatu secara mandiri. Namun seiring
berjalannya waktu, Daud mulai terbiasa menghadapi tantangan tersebut dan ia
mengungkapkan bahwa salah satu hal yang membuatnya tidak merasa kesepian

adalah dengan menghabiskan lebih banyak waktu bersama teman-temannya.
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Sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 21
Januari 2025 kepada salah satu dosen BK, yakni bapak Dr. Alrefi, M.Pd.
Berdasarkan pengamatan beliau terhadap mahasiswa/i rantau yang ia ketahui, ia
mengatakan bahwa kecerdasan emosional mahasiswa rantau laki-laki dan
perempuan dalam menyikapi permasalahan atau tantangan di tempat rantau
terdapat adanya perbedaan. Menurut beliau, mahasiswa laki-laki cenderung lebih
mudah dalam menghadapi tekanan dengan cara mengalihkan perhatiannya ke
aktivitas sosial, seperti berkumpul dan bersenang-senang bersama teman-
temannya. Cara ini dinilai cukup efektif bagi mereka untuk meredakan stres dan
menjaga keseimbangan emosional mereka selama di perantauan. Namun jika pada
perempuan lebih cenderung melibatkan perasaan dalam menghadapi
permasalahan. Mereka cenderung lebih sulit untuk tetap produktif ketika
mengalami tekanan emosional, karena lebih banyak memikirkan permasalahan
yang dihadapi secara mendalam.

Dalam penelitian (Mutiara et al., 2023) menyatakan bahwa terdapat
berbagai faktor yang dapat memengaruhi penyesuaian diri seseorang, baik yang
berasal dari faktor eksternal maupun internal, seperti kondisi fisik, pengalaman,
pencapaian akademik, kebutuhan, upaya aktualisasi diri, dan tingkat kematangan
secara emosional. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian (Riada et al., 2022)
yang mengungkapkan bahwa beradaptasi di lingkungan yang baru bukanlah hal
yang mudah bagi semua orang. Namun, ketika kita memiliki kecerdasan
emosional yang baik, maka individu dapat menyesuaikan diri dengan situasi,
suasana, dan lingkungan baru dengan lebih mudah.

Jika dilihat dari fenomena diatas, faktor paling penting yang harus kita
miliki agar mampu menyesuaikan diri adalah dengan memiliki kecerdasan
emosional yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Manafe & Kristianingsih,
2023) yang menujukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kecerdasan emosional dan penyesuaian diri, artinya semakin
tinggi kecerdasan emosional, maka semakin tinggi pula tingkat penyesuaian diri
mahasiswa rantau. Fenomena seperti ini menjadi hal krusial yang perlu dilakukan

penelitian secara lebih lanjut. Terlebih lagi, kedua variabel tersebut merupakan
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komponen penting yang ada di dalam diri mahasiswa rantau agar mereka mampu
mencapai kesuksesan akademik di perguruan tinggi. Oleh karena itu sangat
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai “Hubungan Kecerdasan Emosional
Dengan Kemampuan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Rantau Program

Studi Bimbingan Dan Konseling Di Universitas Sriwijaya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum kecerdasan emosional mahasiswa
rantau prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UNSRI?
2. Bagaimana gambaran umum kemampuan penyesuaian diri mahasiswa
rantau prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UNSRI?
3. Bagaimana hubungan antara kecerdasan emosionl dengan kemampuan
penyesuaian diri pada mahasiswa rantau prodi Bimbingan dan Konseling

FKIP UNSRI?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan
Antara Kecerdasan Emosional Dengan Kemampuan Penyesuaian Diri Pada
Mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UNSRI. Adapun tujuan
khusus dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosional mahasiswa rantau
prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UNSRI.
2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan penyesuaian diri mahasiswa
rantau prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UNSRI.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kecerdasan
emosional dengan kemampuan penyesuaian diri pada mahasiswa rantau

prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UNSRI.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam bagi pembaca yang membutuhkan kajian
literatur mengenai bagaimana hubungan kecerdasan emosional dengan
kemampuan penyesuaian diri bagi mahasiswa rantau untuk beradaptasi
dengan lingkungan baru mereka. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat bermanfaat dalam menunjang perkembangan ilmu dan juga wawasan

yang mendalam dalam bidang Bimbingan dan Konseling.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Program Studi
Dengan mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional
dan penyesuaian diri, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  nyata kepada program studi supaya dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin menghambat atau
memfasilitasi proses penyesuaian mahasiswa rantau.
b. Bagi Dosen
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi inovasi untuk
memberikan pengetahuan yang berfokus pada peningkatan
kecerdasan emosional mahasiswa agar mampu menyesuaikan diri
dengan baik di lingkungan perguruan tinggi, khususnya mahasiswa
rantau.
¢. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru
bagi mahasiswa khususnya mahasiswa rantau mengenai kemampuan
penyesuaian diri dalam mengenal lingkungan baru, dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi mahasiswa
baru untuk meningkatkan kecerdasan emosionalnya supaya dapat

menyesuaikan diri dengan baik.
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d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi referensi,
pertimbangan, bahan masukan, serta acuan bagi peneliti lain yang
akan melakukan penelitian sejenis yakni mengenai hubungan antara
kecerdasan emosional dengan kemampuan penyesuaian diri pada

mahasiswa rantau.
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